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ABSTRAK 
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi strategi penting dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis kerakyatan di Kampung Lebaksiuh. Namun, 
rendahnya pemahaman pelaku UMKM terhadap teknik pengemasan produk menyebabkan 
keterbatasan nilai tambah dan daya saing produk di pasar. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan terpadu pembuatan bakpao dan 
pengemasan produk yang higienis dan menarik. Metode yang digunakan adalah Participatory 
Action Research (PAR), dengan melibatkan masyarakat secara aktif mulai dari identifikasi 
kebutuhan hingga evaluasi program. Pelatihan dilakukan dalam dua sesi: pelatihan teknis 
pembuatan bakpao dan pelatihan pengemasan produk, dilanjutkan dengan pendampingan 
intensif dalam pemasaran digital dan perhitungan harga pokok produksi. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan, keterampilan teknis, serta motivasi 
kewirausahaan peserta. Sebanyak 16 peserta mulai memproduksi dan memasarkan bakpao 
secara rutin, dengan tambahan pendapatan rata-rata Rp50.000–Rp100.000 per hari. Kegiatan 
ini juga memperkuat peran perguruan tinggi dalam pemberdayaan masyarakat serta 
mendorong kemandirian ekonomi rumah tangga berbasis kewirausahaan pangan lokal. 
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi pelatihan produk dan kemasan dalam satu paket 
pelatihan efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM secara holistik. 
Kata Kunci  : UMKM, pengabdian masyarakat, pengemasan produk, pemberdayaan 

perempuan, bakpao, participatory Action Research (PAR) 
 
ABSTRACT 
Empowering Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) is a key strategy in promoting 
community-based economic growth in Kampung Lebaksiuh. However, the limited 
understanding among MSME actors regarding proper product packaging has hindered the 
added value and market competitiveness of their products. This community service program 
aims to enhance MSME capacities through integrated training on steamed bun (bakpao) 
production and attractive, hygienic product packaging. The method used was Participatory 
Action Research (PAR), involving the community actively from needs assessment to program 
evaluation. The training consisted of two main sessions: technical training in bakpao 
production and product packaging, followed by intensive mentoring on digital marketing and 
production cost analysis. The results showed a significant improvement in participants' 
knowledge, technical skills, and entrepreneurial motivation. A total of 16 participants began 
producing and marketing bakpao regularly, earning an average additional income of IDR 
50,000–100,000 per day. This program also strengthened the role of higher education 
institutions in community empowerment and promoted household economic independence 
through local food entrepreneurship. The findings indicate that integrating product creation 
and packaging into a single training package effectively enhances MSME competitiveness in a 
holistic manner. 
Keywords:  MSMEs, community service, product packaging, women empowerment, bakpao, 

Participatory Action Research (PAR 
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Pendahuluan 

Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu pilar 
strategis dalam pembangunan ekonomi berbasis kerakyatan di Kampung Lebaksiuh. 
Kehadiran UMKM mampu membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan 
masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan Fitria 
et al., (2024), Usman & Taruh, (2024). Namun demikian, agar UMKM mampu bersaing 
dalam pasar yang kompetitif, diperlukan dukungan secara terus-menerus melalui 
program pendampingan dan pengabdian masyarakat yang adaptif. 

Di lapangan, masih banyak pelaku UMKM di Kampung Lebaksiuh yang kurang 
memahami pentingnya tata cara pengemasan produk yang baik dan menarik. 
Keterbatasan pengetahuan ini menyebabkan rendahnya nilai tambah produk serta 
kurangnya daya tarik visual di mata konsumen Sholahuddin et al., (2024). 
Pramitaningastuti (2024). Padahal, kemasan merupakan aspek strategis yang 
berfungsi tidak hanya sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media promosi 
dan identitas usaha (Putra et al (2024) ; Kusumawati (2025). 

Menjawab tantangan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada 
pelatihan pembuatan bakpao dan teknik pengemasan produk yang menarik, higienis, 
dan berdaya jual tinggi. Melalui pelatihan ini, diharapkan para pelaku UMKM mampu 
menghasilkan produk yang tidak hanya lezat dari sisi rasa, tetapi juga memiliki visual 
kemasan yang sesuai dengan selera pasar (Liang & Sirait 2024;Qodri & Wirian (2024). 

Urgensi kegiatan pengabdian ini terletak pada kontribusinya dalam meningkatkan 
kapasitas UMKM agar mampu bersaing, sekaligus menjadi sarana penerapan ilmu 
pengetahuan bagi akademisi melalui pendekatan berbasis transfer teknologi kepada 
masyarakat Riandita (2024) ; Kusumawati et al (2025). Kegiatan ini juga memperkuat 
peran perguruan tinggi sebagai agen perubahan sosial ekonomi yang memberikan 
solusi konkret terhadap permasalahan masyarakat  (Pracintya et al (2024) ; Marzalina 
et al, 2024). 

Lebih jauh, pengabdian ini dirancang untuk mendorong ibu rumah tangga agar 
lebih produktif dalam memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan positif yang 
mampu menambah penghasilan keluarga. Pelaksanaan pelatihan ini menjadi sarana 
pemberdayaan perempuan agar lebih mandiri secara ekonomi (Kusmayadi et al 2024; 
Cristina, 2025), sehingga tercipta ketahanan ekonomi rumah tangga di tengah 
dinamika kebutuhan hidup yang semakin kompleks Spanton M et al (2025) ; Ritonga 
et al., (2024). 

Secara akademik, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan dan 
pendampingan UMKM dalam inovasi produk dan pengemasan terbukti mampu 
meningkatkan kapasitas usaha masyarakat Aqbila et al., (2024); Tirtoni & Susanto, 
(2024); Kadiyono et al., (2024). Namun, sebagian besar program sebelumnya hanya 
menekankan pada aspek produksi tanpa integrasi antara pelatihan pembuatan produk 
dan desain kemasan dalam satu paket pelatihan. Berbeda dengan program terdahulu, 
kegiatan pengabdian ini menggabungkan inovasi resep bakpao sekaligus teknik 
pengemasan kekinian dalam satu rangkaian pelatihan terpadu, yang dirancang khusus 
sesuai karakteristik masyarakat Kampung Lebaksiuh Khusna et al., (2024); Subqi et al 
(2024); Rustyawati et al (2024). 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat membantu 
mengembangkan pelaku usaha UMKM penyusun produk olahan bakpao, khususnya 
dalam aspek pengemasan dan pemasaran, agar mampu memperluas jangkauan pasar 
dan meningkatkan kemenangan bersaing Rustyawati et al (2024) Evadine et al (2025). 
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Kolaborasi antara masyarakat, perguruan tinggi, dan stakeholder lainnya diharapkan 
dapat menciptakan ekosistem UMKM yang tangguh, kreatif, dan berkelanjutan di 
Kampung Lebaksiuh. 

Metode Pengabdian 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan 
participatory action research (PAR), yang menempatkan masyarakat sebagai mitra 
aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pelaksanaan diawali dengan tahap persiapan yang 
meliputi survei lapangan, observasi, dan wawancara kepada pelaku UMKM serta ibu 
rumah tangga di Kampung Lebaksiuh guna mengidentifikasi kebutuhan dan potensi 
yang dimiliki. Selanjutnya, dilakukan koordinasi dengan aparat desa dan mitra 
setempat untuk penentuan lokasi, jadwal pelaksanaan, serta perekrutan peserta. Pada 
tahap ini tim pengabdian juga menyusun modul pelatihan serta menyiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan seperti peralatan produksi bakpao, material kemasan, stiker 
label, dan bahan baku pangan. 

Tahap pelaksanaan dibagi menjadi dua sesi pelatihan utama. Sesi pertama 
berfokus pada peningkatan keterampilan pembuatan bakpao, dimulai dari penjelasan 
teori mengenai nilai gizi bakpao, potensi pemasaran produk olahan, hingga 
demonstrasi teknis pembuatan adonan, pembentukan, pengisian, fermentasi, hingga 
proses pengukusan. Peserta diberi kesempatan praktik secara langsung dengan 
pendampingan intensif. Sesi kedua diarahkan pada peningkatan pemahaman tentang 
pengemasan produk, meliputi materi mengenai fungsi kemasan, pemilihan jenis 
kemasan yang tepat (primer maupun sekunder), teknik penyegelan, hingga 
pembuatan desain label produk yang menarik agar bernilai jual tinggi. Peserta dilatih 
untuk membuat brand sederhana menggunakan aplikasi desain dasar dan mengemas 
produk sesuai standar keamanan pangan. 

Setelah pelatihan selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah pendampingan dan 
monitoring yang bertujuan memastikan peserta mampu mengimplementasikan 
keterampilan yang diperoleh dalam kegiatan usaha sehari-hari. Pendampingan 
dilakukan selama 2–4 minggu melalui kunjungan lapangan dan komunikasi daring 
untuk membantu peserta dalam penghitungan harga pokok produksi, penentuan 
harga jual, serta strategi pemasaran produk melalui media sosial dan marketplace. 
Tahapan akhir adalah evaluasi dan refleksi, yang dilakukan melalui penyebaran pre-
test dan post-test serta wawancara, guna mengukur peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, dan motivasi pelaku UMKM. Evaluasi ini juga digunakan untuk menilai 
keberhasilan kegiatan serta masukan dalam penyempurnaan program pengabdian di 
masa depan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan hasil yang positif 

dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tahap persiapan berhasil 
mengidentifikasi bahwa sebagian besar pelaku UMKM dan ibu rumah tangga di 
Kampung Lebaksiuh belum memiliki keterampilan teknis dalam pembuatan produk 
olahan seperti bakpao serta masih minim pengetahuan tentang pentingnya 
pengemasan produk yang baik. Melalui koordinasi lintas pihak, kegiatan ini berhasil 
melibatkan 25 peserta aktif yang terdiri dari pelaku UMKM pemula dan ibu rumah 
tangga potensial. 
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Pada tahap pelaksanaan, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam 
mengikuti pelatihan. Hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 12% peserta 
memahami aspek dasar pembuatan bakpao dan pengemasan produk. Setelah 
mengikuti pelatihan sesi pertama, sebanyak 88% peserta mampu mempraktikkan 
secara mandiri proses pembuatan bakpao mulai dari persiapan bahan, pengolahan, 
hingga pengukusan. Produk yang dihasilkan peserta memiliki tekstur yang lembut dan 
cita rasa yang konsisten sesuai standar yang telah ditetapkan oleh tim pelaksana. Pada 
sesi pelatihan pengemasan, peserta mampu mengemas produk dengan teknik yang 
lebih modern dan menarik menggunakan plastik food grade serta label sederhana 
yang mereka desain sendiri. Hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman 
tentang fungsi kemasan dari 20% menjadi 92%. 

Selama tahap pendampingan, sebanyak 16 peserta mulai memproduksi bakpao 
secara rutin dari rumah dan menjual produk melalui media sosial seperti WhatsApp, 
Facebook, serta platform Marketplace lokal. Peserta difasilitasi dalam penentuan 
harga pokok produksi (HPP) dan margin keuntungan sehingga mampu menentukan 
harga jual bakpao yang kompetitif di pasaran lokal. Implementasi strategi pemasaran 
digital sederhana meningkatkan penjualan harian peserta rata-rata sebanyak 15–30 
bungkus bakpao per orang, dengan tambahan pendapatan berkisar Rp50.000–
Rp100.000 per hari. Sebanyak 10 peserta juga berhasil melakukan inovasi varian rasa 
(keju, cokelat, kacang hijau), serta menggunakan kemasan sekunder berupa kotak 
mika sehingga produk tampak lebih eksklusif dan diminati acara konsumsi keluarga 
maupun arisan. 

Evaluasi akhir menunjukkan peningkatan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan peserta mencapai 85% dibandingkan sebelum pelatihan. Selain itu, 
kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan rasa percaya diri ibu rumah tangga 
untuk berwirausaha, membangun jaringan sosial antar pelaku UMKM, serta 
memperkuat kapasitas ekonomi keluarga. Peserta meminta agar program 
pendampingan keberlanjutan (advanced training) terutama dalam aspek perizinan 
PIRT, pemasaran online, dan pencatatan keuangan sederhana dapat dilakukan pada 
tahap berikutnya. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya meningkatkan 
keterampilan teknis masyarakat tetapi juga membangun pondasi kemandirian 
ekonomi yang lebih berkelanjutan di Kampung Lebaksiuh. 

Tabel 1. Hasil Penilaian Kegiatan Pemberdayaan UMKM di Desa Sukakersa 
No Aspek 

Penilaian 
Indikator Sebelum 

(%) 
Setelah 

(%) 
Keterangan 

1 

Pengetahuan 
tentang 
pembuatan 
bakpao 

Mengetahui 
bahan, alat, dan 
teknik dasar 

12% 88% 

Terjadi 
peningkatan 
signifikan 

2 

Keterampilan 
membuat 
bakpao 

Mampu 
membuat 
adonan, mengisi, 
dan mengukus 

8% 85% 

Meningkat 
setelah praktik 
langsung 

3 

Pengetahuan 
tentang 
pengemasan 
produk 

Memahami jenis 
kemasan, fungsi, 
dan standar 
pangan 

20% 92% 

Mayoritas 
memahami 
fungsi kemasan 
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No Aspek 
Penilaian 

Indikator Sebelum 
(%) 

Setelah 
(%) 

Keterangan 

4 

Keterampilan 
mendesain dan 
mengemas 
produk 

Mampu 
membuat label, 
menyegel, dan 
membungkus 
produk 

15% 90% 

Peserta mampu 
mengemas 
secara mandiri 

5 

Kemampuan 
memasarkan 
produk secara 
digital 

Menggunakan 
media sosial 
atau 
marketplace 
sederhana 

10% 75% 

Perlu 
pendampingan 
lanjutan 

6 

Peningkatan 
pendapatan 
keluarga 

Tambahan 
penghasilan dari 
usaha bakpao 

- 
Rata-rata 
Rp50–100 
ribu/hari 

Kontribusi 
ekonomi 
keluarga 
meningkat 

7 

Motivasi dan 
kepercayaan 
diri 
berwirausaha 

Antusias dan 
percaya diri 
memulai usaha 
sendiri 

40% 95% 

Motivasi tinggi 
pasca pelatihan 

 
Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada berbagai 

aspek pengetahuan dan keterampilan peserta dalam pembuatan bakpao. Dari sisi 
pengetahuan dasar, sebelum kegiatan hanya 12% peserta yang mengetahui bahan, 
alat, dan teknik dasar pembuatan bakpao, namun setelah pelatihan angka tersebut 
melonjak hingga 88%. Hal ini diikuti dengan peningkatan keterampilan membuat 
bakpao secara langsung, di mana sebelum kegiatan hanya 8% yang mampu mengolah 
adonan hingga proses pengukusan, sementara setelah praktik langsung meningkat 
menjadi 85%. 

Pada aspek pengemasan produk, pengetahuan peserta juga bertambah pesat. 
Sebelum pelatihan hanya 20% yang memahami jenis kemasan dan standar pangan, 
meningkat menjadi 92% setelah kegiatan. Keterampilan mendesain dan mengemas 
produk, termasuk membuat label, menyegel, dan membungkus, juga mengalami 
peningkatan dari 15% menjadi 90%, sehingga mayoritas peserta sudah mampu 
melakukan pengemasan secara mandiri sesuai standar yang berlaku. 

Kemampuan pemasaran digital juga mulai terbentuk meskipun masih 
membutuhkan pendampingan lanjutan. Sebelum kegiatan hanya 10% peserta yang 
memanfaatkan media sosial atau marketplace sederhana, meningkat menjadi 75% 
setelah pelatihan. Hal ini menunjukkan adanya keterbukaan terhadap teknologi 
pemasaran, namun masih perlu penguatan agar lebih optimal. 

Dampak ekonomi mulai terlihat dengan adanya tambahan penghasilan rata-
rata Rp50.000–100.000 per hari dari usaha bakpao yang dijalankan peserta setelah 
pelatihan. Selain aspek ekonomi, motivasi dan kepercayaan diri berwirausaha juga 
mengalami lonjakan yang sangat signifikan. Sebelum kegiatan hanya 40% peserta yang 
memiliki motivasi untuk berwirausaha, namun setelah kegiatan mencapai 95%, 
menandakan antusiasme tinggi untuk memulai usaha sendiri. 

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan bakpao ini tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga memberikan dampak nyata 
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terhadap peningkatan pendapatan keluarga serta memperkuat semangat 
kewirausahaan masyarakat.  Data ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 
berhasil meningkatkan kapasitas teknis peserta, tetapi juga memberikan dampak 
nyata terhadap ekonomi keluarga dan semangat kewirausahaan di desa tersebut. 
Pembahasan 

 Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk menjawab permasalahan rendahnya 

pemahaman masyarakat Kampung Lebaksiuh, khususnya ibu rumah tangga dan pelaku 

UMKM pemula, terhadap pengolahan produk pangan dan teknik pengemasan yang baik. 

Berdasarkan tujuan pengabdian, pelatihan ini bertujuan meningkatkan keterampilan 

pembuatan bakpao sebagai produk unggulan dan memberi pemahaman strategis mengenai 

pengemasan yang menarik dan higienis agar produk memiliki nilai jual yang tinggi. 

Permasalahan tersebut dijawab melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), 

yang tidak hanya memberikan solusi berbentuk pelatihan teknis tetapi juga melibatkan 

masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. 

Solusi diterapkan melalui pelatihan dua sesi—pembuatan bakpao dan pengemasan 

produk—yang dirancang berdasarkan hasil survei dan analisis kebutuhan. Pelatihan 

dilakukan secara partisipatif dan praktik langsung, sehingga peserta tidak hanya memahami 

teori tetapi juga mampu mengimplementasikan secara nyata. Pendampingan lanjutan 

memperkuat implementasi keterampilan melalui bimbingan dalam produksi rutin, 

perhitungan harga pokok produksi, dan strategi pemasaran melalui media sosial. Evaluasi 

melalui pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan di hampir semua 

aspek, dari pengetahuan teknis hingga motivasi berwirausaha. Misalnya, kemampuan 

membuat bakpao meningkat dari 8% menjadi 85%, dan pemahaman tentang pengemasan 

meningkat dari 20% menjadi 92%. 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat yang 

menyatakan bahwa keterlibatan aktif dan pembelajaran langsung (experiential learning) 

akan menghasilkan perubahan perilaku dan peningkatan kapasitas lebih efektif. Temuan ini 

juga memperkuat hasil-hasil pengabdian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh E. 

Kusumawati & Safitri (2024) dan Perwira et al (2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan 

produk pangan dan pengemasan berkontribusi pada peningkatan daya saing UMKM. 

Namun, pengabdian ini menunjukkan modifikasi baru dalam pendekatannya, yaitu integrasi 

pelatihan teknis dengan pelatihan branding sederhana dan pemasaran digital secara 

bersamaan, yang belum banyak disentuh oleh pengabdian sebelumnya. Dengan demikian, 

pengabdian ini memperluas cakupan intervensi pemberdayaan UMKM, tidak hanya pada 

produksi tetapi juga pada pemasaran dan daya saing produk secara holistik. 

Dari sisi kontribusi terhadap teori, kegiatan ini menegaskan pentingnya pendekatan 

PAR yang berorientasi pada empowerment-based learning, di mana peserta belajar melalui 

pengalaman langsung dengan pendampingan intensif. Selain itu, temuan pengabdian ini 

menyoroti pentingnya kemasan sebagai bagian dari strategi branding UMKM skala rumah 

tangga, sebuah hal yang masih minim dibahas dalam pendekatan pemberdayaan tradisional. 

Jika dibandingkan dengan pengabdian serupa, misalnya oleh Maulani et al (2025) di Desa 

Margodadi, pendekatan yang digunakan di Kampung Lebaksiuh lebih komprehensif karena 

mencakup produksi, pengemasan, branding, dan pemasaran digital secara terpadu. 

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki kekurangan, antara lain 

keterbatasan waktu dalam pendampingan lanjutan dan kurangnya keterlibatan peserta dalam 

aspek legalitas usaha seperti pengurusan PIRT. Selain itu, adaptasi teknologi digital oleh 

peserta lansia masih menjadi tantangan tersendiri. Namun secara keseluruhan, hasil 

pengabdian ini telah sesuai dengan teori yang ada serta memberikan kontribusi baru dalam 
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model pemberdayaan UMKM berbasis komunitas, terutama dalam konteks pascapandemi 

di mana penguasaan digital menjadi hal yang krusial bagi pelaku usaha kecil. 

Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga memiliki kesamaan dengan pengabdian yang 

dilakukan oleh Safitri & Latifah (2024) dalam pelatihan pembuatan label produk bagi pelaku 

UMKM. Dalam kegiatan tersebut, pelaku usaha diberikan edukasi mengenai pentingnya 

desain label dalam memperkuat identitas produk dan meningkatkan daya saing di pasar 

lokal. Pelatihan ini menunjukkan bahwa pengemasan dan pelabelan yang baik dapat 

meningkatkan minat konsumen terhadap produk lokal dan memperluas pasar. Hal ini 

memperkuat pendekatan kami yang tidak hanya fokus pada produksi bakpao, tetapi juga 

pada pengemasan dan pelabelan produk secara menarik dan higienis. Dengan demikian, 

pengabdian ini memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan kualitas produk 

UMKM dan mendukung ekonomi keluarga secara berkelanjutan Safitri & Latifah (2024) 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kampung Lebaksiuh melalui 

pelatihan pembuatan bakpao dan pengemasan produk telah berhasil menjawab 

permasalahan rendahnya pemahaman masyarakat, khususnya ibu rumah tangga dan pelaku 

UMKM, terhadap pengolahan pangan dan teknik pengemasan yang baik. Pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) yang digunakan terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan peserta secara partisipatif, mulai dari aspek teknis produksi hingga strategi 

pemasaran. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan, 

keterampilan, dan motivasi peserta dalam berwirausaha. Selain itu, pelatihan ini juga 

mendorong produktivitas ibu rumah tangga dalam berkontribusi terhadap ekonomi keluarga 

serta memperkuat daya saing UMKM melalui pengemasan yang menarik dan sesuai standar 

keamanan pangan. Kontribusi program ini tidak hanya bersifat praktis bagi masyarakat, 

tetapi juga memperkaya khazanah pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

pemberdayaan masyarakat dan kewirausahaan berbasis lokal. Untuk keberlanjutan, 

pendampingan lanjutan dan penguatan akses pasar menjadi hal penting yang perlu 

dikembangkan pada program berikutnya. 
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